"BABIV -
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini ber_]umlah 77 drané._ Pé;la bulan November 2012
pegawai BPS Pro_vin,si D.I. Yogyakarta bexjumlah | 81 orang. Namun pada
pertengahan Desember 2012 tingga_l | bexjmrdap-..79 orang dikarenakan 1 orang
pensiun dan 1 orang meninggal dun?a. Kucs‘.;i‘oner yang terkumpul sebanyak 77
dikarenakan 2 orang sedang Tu‘ga:s Belajar dan tidak dapat ditemui dalam rentang
waktu pengumpulan data. Kuesioner yang dlolah sebanyak 76 d1karenakan 1
respondennya adalah penehtl sendiri. |

Teknis pengumpulan data sebagai berikut: .

- Setiap ruangan ditunjuk 1 f_)ran;g penanggung _1 awab yané bertanggungjawab atas
penyebaran dan pengumpulan Ik'uesioher. :I‘ygn'g terlebih, dulu diberikan

pembekalan oleh peneliti.

- Penanggung jawab menyebarkan kuesioner kepada pegawai di ruangan masing-

masing, dan meneliti kelengkapan isiannya, seandainya belum lpngkap maka

langsung dikembalikan pada pegawai yang bersangkutan.

"~ Setelah kuesioner satu ruangan terkumpul maka penanggung jawab ruangan

akan menyerahkannya kepada peneliti untuk diolah.

Adapun gambaran karakteristik responden adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Jumlah responden yaitu pegawai di iingkungan kantor Badan Pusat

Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jenis kelamin laki-
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laki sama déhganjenis kelamin perémpuén sébanyak_ 38 brang (50%). Untuk

lebih lengkapnya dapat di lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 41" »
Karakterisitik: R;:sponden‘Bcr‘d_é;sar Jenis Kelamin

Jumlah 76 100

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

2. Karakteristik berdasarkan umur o
Berdasarkan umur responden Iyaitu pegawai di lingkungan kantor
Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang paling
banyak adalah respondaﬂ umﬁr 3i ~ 40 tahun sebanyak 27 orang (24,7%).
Untuk lebih lengkapnya dapat di uha{p;aaa tabel berikut ini :

Tabel42
Karakteristik Berdasarkan Umur

1 14,5
2 31 — 40 Tahun | 26,3
3 41— 50 Tahun T 27 355
4 > 50 Tahun 18 | 23,7

Total 76 100

Sumber: Data Primer yang sudah diolah
3. Karakteristik berdasarkan pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan responden yaitu pegawai di

lingkungan kantor Badan Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

yang paling banyak adalah respc'lmden dengan pendidikan Diploma IV
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(D4)/Strata I (S-1) sebanyak 35 (46,1%). Untuk lebih lengkapnya dapat di
lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berda

S — =

2 SLTA 14 ' 18,4
3 Diploma Il (D3) | 9 11,8
4 Diploma IV . 35 46,1

(D4)/Strata I (S-1) )

5 Strata 11 (S-2) | . 5 17.1
Total 76 100

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

. Karakteristik berdasarkan masa kerja

Berdasarkan masa kerjé: responden yaitu pegawai di lingkungan
kantor Badan Statistik Proirinsi__ bgggah Istimewa Yogyakarta yang paling:

banyak adalah responden dengan masa kerja 11 — 20 tahun sebanyak 33

orang (42,9%). Untuk lebih lengkapnya dapat di lihat pada tabel berikup ini :

Tabel 4.4 . ‘
Karakteristik Responden Berdasar Masa Kerja

1
2 6- 10 Tahun . 6 7.9
3 11-20 Tahun 33 434
7 > 20 Tahun 28 369

Total 76 100

Sumber: Data Primer yang sudah diolah
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5. Karakteristik be;r-désarkan' golongan pangkat
Berdasarkan golongan p_angkat' responden yaitu pegawai di
lingkungan kantor Badan Sta;tiistil{; Provinsi j).aerah Istimewa Yogyakarta
yang paling banyak a;IaIah responden dengan golongan pangkat I1I sebanyak

51 orang (66,2%). Untuk lebih lengkapnya dapat di lihat pada tabel berikut

ini ;

Tabel 4.5 _
Karakteristik Responden Berdasar Golongan Pangkat

3 Golll 13 171
3 Gol 111 . 50 65,8
4 GollV T 14,5

Total S 76 - 100

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

6. Karakteristik berdasarkan jabatan

Berdasarkan jabatan responden yaitu pegawai di lingkungan kantor
Badan Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang paling banyak
adalah responden dengan jabatan non struktural sebanyak 49 orang (64,5%).'

Untuk lebih lengkapnya dapat di lihat pada ia_bel berikut ini :

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasar Jabatan

2 Non Struktural 49 64,5

Total . 76 100
Sumber: Data Primer yang sudah diolah

1
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7. Karakteristik berdaszirl'(‘ah_siatt-ls pérkaw_iﬁan
Berdasarkan status perkaWinan. 'resﬁonden yaitu pegawai di
lingkungan kantor Badarl Statlstlk Pl:owns1 Daerah Istlmcwa Yogyakarta
yang palmg banyak adalah responden dengan status perkawinan kawin
sebanyak 63 orang (_83‘%).'-Ui1tuk lebih lengkapnya dapat di lihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 4.7 _
Karakteristik Responden Berdasar Status Perkawinan

1

2 Belum Kawin e ];1,4

3 Cerai Hidup 0, ;. 0

4 Cerai Mati- : 2 , 2,6
Total ' e 76 100

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

8. Karakteristik berdasarkan jumlah anak umur 13 tahun yang masih menjadi
tanggungan o _

Berdasarkan jumlah anak umur 13: tahun yang masih menjadi
tanggungan responden yaitu pegawai ‘di liﬁgkungan kantor Badan Statistik
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang paling banyak adalah responden
dengan jumlah anak 1-2 anak sebanyak 43 orang (56?6%). Untuk lebih

lengkapnya dapat di lihat pada tabel berikut inj :
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: ' Tabel 4.8
Karakteristik Responden Berdasar Jumlah Anak Umur 13 Tahun yang Masih
Menjadi Tanggungan

Tidak Ada - 23 30,3
2 1-2 Anak 43 56,6
3 [ Lebih dari 2 Anak | 10 13,1

Total . : 76 100

Sumi':er: Data f;rimer yang sudah diolah
B. Uji Kuesioner
1. Uji Validitas'.
Validitas .adalah ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
mclal_cukap fungsi ukurnya. Suatu instrumen pengukur dapat dikatakan
mempunyai yalidi_tas yang: tinggi apabila instrumen tersebut menjalanl;an

fungsi ukurnya -é-tau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud

- dilakukannya peng_ﬁkuran tersebut (Azwar, 1999). Sebaliknya instrumen
pengukur yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan
pengukuran, uji validitas dilakukan - dengan mengkorelasikan™ skor yang
diperoleh untuk masing-maéihg pertahyaan dengan skor total melalui teknik
korelasi Pearson Correlation terhadap masing-masing butir pertanyaan
untuk masing-masing variabel. |

Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 17.0 for' Windows (hasil perhitungan dapaf dilihat pada
lampiran) diperoleh koefisien validitas-setiap butir dalam kuesioner, maka
hasilnya seperti tercantum dalam tabel di bawah ini.

L]
o
|
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- _ Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Keadilan Kompensasi

No. pertanyaan Korelasi | Signifikansi Keterangan
1 <5 | 0,79 0,00 Valid

B g 0,856 0,00 Valid
3 0,830 0,00 Valid
4 0,860 0,00 Valid

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Hasil péfl;inmgan uji validitas lerhadap_ pertanyaan - variabel keadilan
kon{pensasi mequr_ljukkan bahwa selun;h pertanya.v_ti valid. PertJanyaan dinyatakan
valid karena nilai korelasi lebih besar dari r tabel atau tingkat signifikansi hasil
output SPSS kurang dari 0,05 persen. |

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Keadilan Rotasi

No. pertanyaan Korelasi | Signifikansi Keterangan
C ] 0845 _ | 0,00 | . vald ..
2 0,891 -1 0,00 Valid
3 0,890 0,00 Valid
4 0,850 0,00 Valid

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Hasil perhitungan uji validitas terhadap pertanyaan variabel keadilan rotasi
menunjukkan bahwa seluruh pertanyan valid. Pertanyaan dinyatakan valid karena
nilai- korelasi lebih besar dari r tabel atau tingkat signifikansi hasil outpur SPSS

kurang dari 0,05 persen. s
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, . Tabel 4.11
Has1l Uji Vahchtas Vanabel Kecerdasan Emosional

No. pertanyaan Kor_ela51 _Signifikansi | Keterangan
L -1 0527 | o000 Valid
2. 0,655 . 0,00 Valid
3 0,632 0,00 Valid
- 4 0,634 . 0,00 Valid
‘5 0,597 0,00 Valid
6 0,643 0,00 Valid
7 0692 | 0,00 Valid
8 0,591 0,00 Valid
9 0,630 0,00 Valid
10 0,642 0,00 Valid
11 0,586 0,00 Valid
12, = 0,503 0,00 ° Valid

Sumber Data Primer yang sudah diolah

Hasil .perhitungan uji validitas terhadap pertanyaan variabel kecerdasan

emosional m‘e'ﬁtinjukkan bahwa seluruh pertanyan"' valid. Pertanyaan dinyatakan

valid karena nilai korelasi leblh besar dari r tabcl atau tingkat signifikansi hasil

output SPSS kurang dari 0,05 persen..

Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

No. pertanyaan Korelasi Signifikansi | Keterangan
1 0,560 0,00 Valid
2 0,754 0,00 . Valid
3 0,747 0,00 Valid
4 0,720 0,00 Valid
5 0,737 0,00 . Valid
6 0,853 0,00 Valid

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Hasil perhitungan uji validitas terhadap pertanyaan variabel kinerja

menunjukkan bahwa seluruh pertanyan valid. Pertanyaan dinyatakan valid karena
. |

-
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* nilai korelasi lebih besar dari r tabel atau tingkat signifikansi hasil ougpur SPSS
kurang dari 0,05 persen.

2. Ujl Rehablhtas

U_]l reliabilitas dipergunakan ﬁntuk membuktikan bahwa pernyataan-
pernyalaan di dalam kuesioner konsisten atau tidak. Sehingga uji rehablhtas
ini berkaltan dengan konsistensinya suatu data apabila dilakukan pengamatan

| benllang. Jika hasil uji menunjul_cka_n Cronbach Alphasebesar 0,900 dapat
_disimpulkan bahwa variabel tersebut reliabel. Instrumen penelitian disebut

handal apabila hasil pengujian menunjukkan alpha lebih besar dari 0.6

" (Tjahjono, 2009).
Tabel 4.13. Hasil Uji Reliabitias
G ) Al .
Variabel Bs Iﬁiac b Kriteria Ketfarangan
‘| Keadilan Kompensasi | 0,854 | Reliabel
: Alpha
Keadilan Rotasi 0,890 Cronbach > Reliabel
Kecerdasan Emosional 0,843 | 0,600 maka Reliabel
; reliabel

Kinerja 0,814 Reliabel

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Hasil pengolah SPSS menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach’s
Alpha tiap variabel di atas 0,600 artinya seluruh pertanyaan layak untuk
digunakan.



- Tabel 4:14.Corrected-Item Correlation menurut Variabel

Item . | - Keadilan Keadilan Kecerdasan Kinerja
Pertanyaan- | Kompensasi Rotasi Emosional
S @ __ 3) 4 (5)
I | 0,661 0,710 0,388 0,372
2 0,730 0,807 0,568 0,640
3 0,667 0,796 0,523 0,623
4 0,740 0,731 0,558 0,518
5 SO - 0,503 0,623
6 0,568 0,767
| 7 0,596 . P
8 0,501 | ° :
9 0,546 il '
10 et 0,532 ;
11 | T b s 0,482 '
12 lgot™ Sole® 25 Ol g

Sumber: Data Prim;; };ng sz}d;?z..‘diolah

Model pengujian menggunakan korelasi item-total dikore}mi
' "+ (corrected item-fotal correlation) (corrected item-total correlation) untuk
-menguji validitas igt‘en‘ial' setiap item pernyataan kuesioner yang disusun
dalam bentuk skaI;L Untuk m(llmel}tukan apakah sebuah item dinyatakan valid'
atau tidak maka para ahli nnlenetapkan patokan besaran koefisien korelasi
item total dikoreksi sebesar 0,25 atau 0,30 sebagai batas minimal valid
tidaknya sebuah pertanyaan (Sekaran, 2006). Artinya, sama atau lebih besar
dari 0,25 atau 0,30 mengindikasikan pertanya tersebut memiliki validitas
yang memadai. Dari tabel,semua nilai korelasi item-total dikoreksi di atas 0,3

sehingga semua pertanyaan layak untuk dilanjutkan ke tahap pengolahan

berikutnya.
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' C ‘Analisis Hasil Regresi
Pengolahan data menggunakan paket program SPSS versi 17 dan tidak

me]akukan u_ir asumm klasik dlkarenakan data hasil penelitian merupakan penelman
penlaku

- - Data yang diperoleh dari responden dalam penelitian ini di analisis dengan
_:J};t;.jn-ggunakan model regresi linear berganda dengan tujuan untuk mengetahui
‘. besarnya kontribusi dari varaiabel-variabel bebas (independent) terhadap variabel
terikat (dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi keadilan rotasi
(Xl), keadilan kompensasi (X2), kecerdasan emosional (X3) dan variabel terikatnya
-adalah kinerja (Y), I‘sehingga dapat djjeiaskan juga variabel bebas yang paling
dominan berpengaruh terhadap variabel terikatnya.

‘ Pcngolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
'vers: 17.0 for Windows (ha511 perhitungan dapat dilihat pada lampiran), sedangkan

hasil rangkuman diberikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.15
Hasil Uji Regresi
(Keadilan Kompensasi, Keadilan Rotasi, dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja)
Variabel Beta | t | Sig | F | sig | Adusted
®) @ O] @6 ® @)

Keadilan Kompensasi 0,428 | 4,072 | 0,000 | 21,150 | 0,000 0,446
Keadilan Rotasi - 0,166 |'1,595| 0,115

Kecerdasan Emosional | 0,244 | 2,486 | 0,015

Sumber: Data Primer yang sudah diolah

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini
diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y= 0,428 X + 0,166 X, + 0,244 X3+ e
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" Keterangan: -

= Xi

Y = kineljr;.r .
= keadi_l_an kompensasi
Xz = keadilan rotasi
X3 = Kecerdasan emosional

Variabel kinerja dapat dijelaskan 42,80 persen oleh keadilan kompensasi, juga
dijelaskan sebesar 16,60 persen oleh keadilan rotasi, serta 24,40 persen dijelaskan oleh
kecerdasan emosional, dan 55,40 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.
Jika terj Iadi kenaikan keadilan kompensasi maka kinerja akan meningkat. Demikian Jjuga
dengan keadilah rotasi, jéka naik maka kinerja juga akan naik. Jika kecerdasan

emosional karyawan naik juga akan méningkaﬂ(an kinerja.

Berdasarkan pérsamaan regresi 'di atas, tela]{ I&ikctahui nilai koefisien regresi
-masing-masing  variabel bebas yang menunjukkan besarnya nilai yang
disumbangkan c.:Iefn-'masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan
asumsi bahwa variabel bebas lainnya dianggap konstan. Kenaikan persepsi keadilan
kompensasi jugé. akan meningkatkan kinerja karyawan. Jika persepsi keadilan rot:asi

_ mening_kat makg kinerja akan meningllcat pula, demikian juga dengan Ikecerdasan
emosiohal, jikanaik-.maka akan meningkatkan kinerja. Nilai
kqeﬁsien regresi yahg mempunyai tanda positif berarti jika nilai variabel bebas
- meningkat, maka akan mendorong meningkatnya nilai dari variabel -terikat,
demikian juga sebaliknya apabila mempunyai tanda negatif berarti jika nilai variabel

bebas menurun, maka akan mendorong menurunnya nilai dari variabel terikat,
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Dari hasil pengolahan SPSS diperoleh F hitung sebesar 21,150, yang lebih
I?esar daripad:a F tabel dengan nilai signifikansi 0,000, maka Ho ditolak, yang artinya
'--"_.':‘ :balgwé terdé;pat pengaruh pqs\itif signifkan dari keadilan kompensasi, keadilan rotasi,
o dan kecerdasan emosional terhadap kinerja.

T;Iilai adjusted R square 0,446 artinya bahwa keadilan kompensasi, keadilan
rotasi, dan kecerdasan emosional dapat menjelaskan kinerja sebesar 44,60 perse,
sedangkan 55,40 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.

D. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji hubungan antara variabel
bebas secara pa:sial. terhadap variabel terikat, atau untuk membuktikan kebenaran
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu diduga keadilan kompensasi.
keadilan rotasi, dan kecerdasan emosional secara parsial mempunyai pengaruh yang
-.signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan kantor Badan Pusat Statistik
Provinsi Dae;al;. istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan dari hasil perhituﬁgan dengan uji t, dapat diketahui pengaruh
variabel bebas yang terdiri dari keadilan k'ompcnsasi (X1), keadilan rotasi (X2),
kecerdasan emosional (X3) secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat
- yaitu kinerja, -yaitu dengan melihat nilai signifikansi yang dihasilkan.

Dari tabel 4.15 dal:;at diketahui adanya pengaruh variabel-variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat _dépat dijelaskan sebagai berikut:

I. Keadilan kompensasi (X1) memlpunyai pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y). Hal ini dapat diketahui dari nilai t hitung > t tavel , yaitu

4,072 > 2,160. Hasil analisis se:suai dengan hipotesis dalam pe;nelitian ini,

bahwa keadilan kompensasi berlgjengamh positif signifikan terhadap kinerja
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kinerja pegawai di lingkungan kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah
- Istimewa Yogyakarta.
=z Keadilan rotasi (X2) tidak mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y). Hal ini «dapat diketahui dari nilai t hit;mg X tabers yaitu

1,595 < 2,160.

3. Kecerdasan emosional (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y). Hal ini dapat diketahui dari nilai t hitung > t 1abel , yaitu

2,486 > 2,160. Hasil analisis'mendukung dengan hipotesis dalam penelitian

ini, bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja pegawai di

| lingkungan kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.

E. I_Iasil Uji Hipotesis Secara Simultan (U jiF)

Uji _sit_n_ultfar} atau uji F digunakan untuk menguji hubungan antara variabel
bebas secara bersama-sama tethadap variabel terikat, atau untuk membuktikan
kebenaran hipotesis yang diajukan: dalam penelitidn ini, yaitu diduga keadilan
kompensasi, keadilan rotasi, dan kecerdasan emosional secara bersama-sama
melﬁpﬁnyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan
kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,

Dari hasil uji F diketahui bahwa variabel keadilan kompensasi (X1), keadilan |
rotasi (X2), kecerdasan emosional (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel t.erikat yaitu kinerja“pegawai di lingkungan kantor
Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini dapat diketahui
dari nilai F pirung > F 1aber , yaitu 21,150 > 3,411. Sehingga hasil analisis mendukung

dengan hipotesis dalam penelitian ini, bahwa keadilan kompensasi (X1), keadilan
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© rotasi (X2), kecerdasan emosional (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif
_- signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai di lingkungan kantor

" Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

F. Pembah:_asan
| Pengujian terhadap 4 (empat) hiplotesis yang diteliti terdapat 1 hipotesis yang
tidak signif___ikan. Berikut pembahasan mengenai kelima pengujian tersebut. 1

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa keadilan kompensasi (X1)
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawaj (!Y). Hal ini dapat
ﬁiketahui dari nilai t hitmg < t wber , yaitu 4,072 > 2,160. Hasil penelitian ini
mendukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sudarwati
Retnaningsih (2007) hasilnya bahwa terdapat Rengaruh positif signifikan antara
kead_ilan kompensasi terhadap komi}men organisasional dan juga mempengaruhi
kinerja. Dengan demikian jika terjadi peningkatan persepsi keadilan kompensasi
maka akan meningkatkan kinerja karyawan, dan juga sebaliknya jika persepsi
keadilan kompensasi menurun maka kinerja juga akan menurun.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Babakus et al (1996) yang
menunjukkan bahwa keadilan kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan Kompensasi berdasarkan prestasi kerja‘ 1m ditentukan melalui system
penilaian prestasi kerja yang fair.' Tindakan terscijut akan mendorong persepsi
karyawan dari keadilan‘yang disebut dengan keadilan personal atau keadilan
individual. Dengan Keadilan kompensasi yang tinggi akan meningkatkan komitmn
organisasi dimana hal tersebut akan berdampak pada peningkatan kinerja

karyawannya.

57



Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa keadilan rotasi (X2) tidak

~ -~ mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini dapat

diketahui dari nilai t pitung <t b, yaitu 1,595 < 2,160. Persepsi keadilan rotasi yang
tingi belum tentu meningkatkat kinerja, juga persepsi keadilan rotasi yang rendah
belum tentu menurunkan kinerja. Hlasil penelitian ini tidak didukung dengal;
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh A. Tolkah Mansur (2009) dan Evi
Rahmawati (2011) yang menyimpulkan bahwa rotasi kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai. |

Perbedaan ini dikarenakan pada penelitian yang dilakukan peneliti indikator
untuk pemb-uataﬁ instrumen hanya menggunakan indicator senioritas (dengan 4 item
pernyataan), sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan prestasi kerja (5

item pernyataan) dan senioritas (4 pernyataan). Dengan lebih kecilnya pernyataan

yang berkaitan dengan rotasi, maka informasi yang diperoleh dari responden juga

-semakin sedikit, sehingga mempengaruhi hasil olah data yang berkaitan dengan uji t

pada variabel keadilan rotasi.

Tabel 4.16. Rata-rata dan Standar Deviasi Pertanyaan variabel

Keadilan Rotasi
Persepsi Dukungan Organisasi Mean | Std. Dev
) (2) 3)
Pertanyaan 1 3,38 0,692
Pertanyaan 2 3,38 0,610
Pertanyaan 3 '. 3,41 0,657
Pertanyaan 4 3,37 0,650
Rata-rata Keadilan Rotasi | 13,54 2,265

Sumber: Data Primer yang sudah diolah
I
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata masing-masing
pertanyaan keadilan rotasi berkisar 3,38 sampai 3,41 dengan standar deviasi kurang
dari 1. Dapat dikatakan bahwa responden kebanyakan menjawah pertanyaan pada
nilai tengah (cukup setuju) dan t‘idak terlalu bervariasi.

Pengaturan rotasi pegawai dilakukan oleh pejabat eselon III dan II di BPS )
Provinsi yang didasarkan pada kebutuhan. Reformasi birokrasi yang salah satu
c_lcmcnnya adalah pemetaan jabatan, bahwa setiap jabatan pekerjaan haruslah ada
pengisinya/pemegang jabatan. Formasi pengisinya kadang-kadang tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan dan keahlian, akan tetapi setiap pegawai dituntut
untuk selalu belajar dan mampu melaksanakan tugasnya sehingga persepsi keadilan
rotasi kurang berpengaruh terhadap kinerja.

Sistem insentif yang ditetapkan sudah diatur berdasarkan kinerja, sehingga
pegawai be_r!omba-'lomba meningkatkan kinerjanya meskipun menduduki jabatan
yang kurang sesuai. Sistem penilaian kinerja yang salah satunya terdapat penilaian *
kinerja mingguan serta penilaian angka kredit untuk kenaikan pangkat menjadikan
motivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kecerdasan emosional (X3)
m;:mpunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini dapat
diketahui dari nilai t png > t upe , yaitn 2,486 > 2,160. Peningkatan kecerdasan
emosi akan meningka;tkan kinerja karyawan, sedangkan penurunan kecerdasan
emosi akan m;:nurunkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis penelitian ini serta mendukung penelitian yang dilakukan oleh R.A Fabiola
Meimayati Trihandini (2005) bahvlua kecerdasan emosional berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja pegawai. Adanya persamaan ini dikarenakan pada
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penelitian yang dilakukan peneliti indikator untuk pembuatan instrumen juga
menggunakan indikator kecerdasan emosional (dengan 4 item pernyataan yang
meliputi Self awareness, Self management, Marivan;n, Empati (social awareness),
| dan Relationship management). '

Boyatzis (1999, p.2) melakukan penelitian dan Chermiss (1998, p.4)
terhadap beberapa subjek penelitian dalam beberapa perusahaan maka hasil yang
didapat menunjukan bahwa karyawan yang memililfi skor kecerdasan emosi yang
tinggi akan menghasilkan kinerja yang lebih baik yang dapat dilihat dari bagaimana
kualitas dan kuantitas yang diberikan karyawan téll;cbut terhadap 26 perusahaan.
Chermiss juga mengungkapkan bahwa walaupun sesorang tersebut memiliki kinerja
yang cukup baik tapi apabila dia memiliki sifat yang tertutup dan tidak berinteraksi
dengan orang lain secara baik maka kinerj anya tidak akan dapat berkembang.

Dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS diketahui bahwa
besam-ya sumbangan efektif adj (R?) =.0,446 atau 44,6 % berarti kemampum;
variabel-variabel bebas secara bersama—sama yaitﬁ rkeadilan kompensasi, keadilan
rotasi, dan kecerdasan emosional dalam menjelaskan kinerja pegéwai adalah sebesar
44,60 % sedangkan sisanya sebesar 55,40 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
model.. Dengan demikian masih ada varibel lain di luar variabel regresi (keadilan
kompensasi, keadilan rotasi, dan kccerdasan emosional) ).fang berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

Dari hasil analisis regresi diketahui-'bahwz:variabel keadilan kompens’asi
mempunyai pengaruh paling dominan bila dibandingkan dengan variabel keadilan
rotasi dan kecerdasan emosional tethadap kinerja karyawan yaitu sebesar 42,80

persen.
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